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Kata Pengantar

Dalam Deklarasi HAM sudah digariskan
mengenai hak hidup menjadi hak utama yang harus
diperhatikan oleh masyarakat di muka bumi ini.
Pelanggaran terhadap hak hidup berarti
pelanggaran yang dikutuk oleh masyarakat
keseluruhan di muka bumi. Konsumen di bidang
penerbangan yang seharusnya mendapatkan
perlindungan, akhimya menjadi korbannya.

Hal itu sejalan pula dengan Memorandum OKI
tentang Hak Asasi Manusia (HAM) Islam (Masyru'u
Watsigoti Huquq wa-wajibaat al-Insan: Al-Insaniyat
al-asasiyat fil-Islam) butir keduapuluh, bahwa
setiap individu dilarang melenyapkan hak
kehidupan, kebebasan, hidup terhormat, dan
keselamatan pribadinya baik secara material
maupun normatifnya, ia dilarang pula
membelenggu dan memperbudak manusia
dimana saja. Persoalannya, sudahkah manusia
melindungi hak hidup manusia?

Hal itulah antara lain yang mendorong salah
seorang penulis buku ini untuk secepatnya
membukukan naskah buku ini, sehingga berjudul
“4AM di negara Hukum’”, yang tentu saja buku
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
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terhadap perlindungan atau penegakan HAM di
Indonesia.

.Kepada semua teman-teman yang
mendukung terbitnya buku ini disampaikan banyak
terima kasih, semoga diberi imbalan Allah SWT

Malang, Nopember 2007

Drs. Abdul Wahid, SH. dkk
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1. PEDOFIL DAN HAM

Kata JE Sahetapy “benarkah bangsakita ini masih pantas
disebut sebagai bangsa beradabab, padahal di tengah
masyarakat tidak sulit dittemukan perilaku barbar, keji, sangat
biadab, dan homo homini lupus™? (Fanny Tanuwijaya, dkk)

Memang benarlah kata pakar di Komisi Hukum
Nasional tersebut, bahwa potret bangsa Indonesia sedang
bopeng, marak kebiadaban, dan berlumuran darah dimana-
mana, karena di tengah masyarakat sarat oleh praktik-praktik
penodaan kedamaian, keberlanjutan, dan ketenangan
hidup. Hak ketenangan dan kedamaian gampang dirampas
oleh manusia yang suka berbuat tidak bermoral, keji, dan
biadab layaknya binatang. Perilaku layaknya serigala ganas
mudah kita jumpai di tengah pergaulan hidup bermasyarakat
dan berpolifik.

Kebiadaban, kekejian, atau kebinatangan atas nama
pemuasan seksual tampil layaknya serigala buas yang
ganas menerkam mangsanya. Birahi seksual menjadi
kekuatan yang biologis yang meledak-ledak yang
diposisikan sebagai hajat utama yang harus dipenuhi oleh
pelaku atau pemujanya tanpa mengindahkan rambu-rambu

moral, agama, dan hukum.
Anak-anak dan perempuan dibawah umur dijadikan

sebagai obyek pelanggaran atau pemuas nafsu
kebinatangan yang dipuja-puja oleh pelakunya. Mereka
dijerumuskan sebagai obyek yang tidak berdaya, yang
secara berlapis-lapis diperdayainya hingga rapuh atau
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